BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
pengembangan Research & Development (R&D) yang mengadopsi model Dick & Carey
(Dick, W., Carey, L., & Carey, 2001). Metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Model penelitian dan pengembangan dalam dunia pendidikan banyak macamnya, dalam
penelitian dan pengembangan ini menggunakan pengembangan model Dick & Carey yaitu
sebuah model yang dikembangkan oleh Walter Dick & Lou Carey (1990). Adapun urutan
langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu : identifikasi tujuan atau analisis kebutuhan,
analisis instruksional/analisis kecerdasan peserta didik, analisis karakteristik siswa,
merumuskan tujuan kinerja, pengembangan instrumen, pengembangan strategi pembelajaran,
pengembangan dan pemilihan bahan pengajaran, evaluasi formatif, merancang perangkat
pembelajaran, revisi pengajaran.

3.2. Prosedur Penelitian

Prosedur pengembangan pada penelitian ini menurut model Dick & Carey yaitu:

a) Ildentifikasi Tujuan (Identity Instructional Goals). Tahap awal model ini adalah
menentukan apa yang diinginkan oleh peserta didik dalam pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Definisi tujuan pembelajaran mungkin mengacu pada kurikulum
tertentu atau dari pengalaman praktek dengan kesulitan belajar peserta didik di dalam
kelas.

b) Melakukan Analisis Instruksional (Conducting a goal Analysis), setelah
mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe belajar yang
dibutuhkan siswa. Analisis ini mencakup ketrampilan, proses, dan tugas-tugas belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

¢) Mengidentifikasi Tingkah Laku Awal/ Karakteristik Siswa/ Analisis kecerdasan peserta
didik (Identity Entry Behaviors, Characteristic). Ketika melakukan analisis terhadap
keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu

dilewati, juga harus dipertimbangkan keterampilan apa yang telah dimiliki peserta didik
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saat mulai mengikuti pengajaran, selain itu karakteristik khusus peserta didik yang
mungkin ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran juga perlu
diidentifikasi.

d) Merumuskan Tujuan Kinerja (Write Performance Objectives). Berdasar pada analisis
instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal siswa, selanjutnya akan
dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus dilakukan siswa saat
pembelajaran.

e) Pengembangan Tes Acuan Patokan (developing criteria referenced test items).
Pengembangan Tes Acuan Patokan didasarkan pada tujuan yang telah dirumuskan,
pengembangan butir soal untuk mengukur kemampuan siswa seperti yang diperkirakan
dalam tujuan.

f) Pengembangan strategi Pengajaran (develop instructional strategy). Informasi dari lima
tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan digunakan strategi atau metode baru untuk
mencapai tujuan akhir.

g) Pengembangan atau Memilih Pengajaran (develop and select instructional materials).
Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran, yang dalam hal ini dapat berupa
bahan cetak manual, baik untuk peserta didik maupun guru, dan media lain. Tahap ini
akan digunakan strategi pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

h) Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif (design and conduct formative
evaluation). Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk
mengidentifikasi bagaimana meningkatkan pengajaran.

i) Menulis Perangkat dan Evaluasi Sumatif (design and conduct summative evaluation).
Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan.
Langkah selanjutnya evaluasi sumatif dilaksanakan dengan tujuan untuk menentukan
nilai (angka) hasil belajar peserta didik.

J) Revisi Pengajaran (instructional revisions). Tahap ini mengulangi siklus pengembangan
perangkat pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya diringkas dan dianalisis serta diinterpretasikan untuk diidentifikasi apa saja
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Begitu pula

masukan dari hasil implementasi dari pakar/validator.
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Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:
a) Tahap persiapan

e Mempersiapkan analisis silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar
kerja peserta didik (LKPD), soal uraian (pretest dan post-test), lembar observasi
aktivitas peserta didik serta perangkat pembelajaran pendukung lainnya.

e Memvalidasi isi ahli instrumen (bahan ajar, LKPD, soal pre-test dan post-test)
penelitian yang dilakukan oleh dua validator (dosen pendidikan kimia).

e Memvalidasi empirik instrumen (bahan ajar, LKPD, soal pre-test dan post-test)
terhadap kelas XI MIA SMA Nur El Falah Serang serta menganalisis hasil validasi
empirik.

b) Tahap pelaksanaan
o Memberikan pre-test kepada siswa.
o Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran
project based learning pada kelas X1 MIA.
e Melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa melalui lembar observasi.
e Memberikan post-test kepada siswa.
c) Tahap akhir

Pada tahap akhir dilakukan analisis data, data yang dianalisis akan menghasilkan suatu

kesimpulan dari penelitian ini.

3.3. Partisipan dan Tempat Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA Nur El-Falah Serang,
Banten yang berjumlah 30 peserta didik yang memiliki karakteristik heterogen. Adapun
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu teknik penentuan sampel dalam pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2006). Teknik ini
dipilin karena peneliti dihadapkan dengan keadaan sampel apa-adanya. Adapun yang
dimaksud dari Keadaan sampel apa-adanya adalah peneliti tidak membuat kelas baru dengan
melakukan pengambilan sampel secara acak dari kelas XI yang ada. Hal ini dikarenakan
kelas yang ada sudah terbentuk sebelumnya, sehingga pengelompokkan secara acak tidak

dilakukan lagi.
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang

No Rumusan Masalah Instrumen )

diperoleh

1 | Bagaimana pengembangan bahan | 1) Lembar kegiatan | 1) Bahan ajar
ajar proses pembuatan Mg(OH), siswa model
dari air laut berbasis Project | 2) bahan ajar PJBL yang
Based Learning untuk (handout) telah
meningkatkan kemampuan | 3) Wawancara dikembang
berpikir kritis siswa? kan

2) handout
bahan ajar
yang telah
dikembang
kan
sebagai
alat bantu
dalam
proses
pembelajar
an.

2 | Bagaimana kelayakan | Instrumen uji 1) Hasil
pengembangan bahan ajar proses | kelayakan: angket
pembuatan Mg(OH), dari air laut | 1) Kuisioner/angket yang telah
berbasis Project Based Learning | 2) Instrumen diisi oleh
untuk meningkatkan kemampuan validasi evaluator
berpikir  kritis  siswa telah penilaian mengenai
dikembangkan? 3) Lembar kegiatan kelayakan

peserta didik model

(LKPD) pembelajar
an yang
telah
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dikembang
kan
kemudian
diolah dan
dianalisis.

2) Hasil
penilaian
observer
aktivitas
pembelajar
an
pendidik
dan peserta
didik.

3) Deskripsi
tanggapan
peserta
didik
terkait
pembelajar
an dengan
model
project
based

learning

3. | Bagaimana keefektifan e Soal pretest | Hasil data nilai
pengembangan bahan ajar proses dan posttest | dari pretest
pembuatan Mg(OH), dari air laut kemampuan | dan posttest ini
berbasis Project Based Learning berpikir digunakan
untuk meningkatkan kemampuan Kritis untuk

berpikir kritis siswa yang telah mengetahui
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dikembangkan? keefektifan
model
pembelajaran
yang
dikembangkan.

4. | Bagaimana keterlaksanaan a) Lembar Hasil daftar
pengembangan bahan ajar proses Observasi ceklis yang
pembuatan Mg(OH), dari air laut keterlaksanaan | telah diisi oleh
berbasis Project Based Learning pembelajaran observer untuk

untuk meningkatkan kemampuan | b) Angket respon mengukur
berpikir kritis siswa yang telah pendidik dan kepraktisan
dikembangkan? peserta didik model
pembelajaran
yang telah
dikembangkan
ditinjau dari
segi
keterlaksanaan

pembelajaran.

3.5. Teknik Analisis Instrumen

Setelah dibuat instrumen berupa tes, maka diadakan uji coba instrumen, tujuannya untuk
melihat validitas dan reliabilitas instrument, sehingga ketika instrumen itu diberikan,
instrumen tersebut telah valid dan reliabel.
e Analisis Validitas Butir Soal

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau keshahihan
(ketepatan) suatu alat ukur. Suatu alat ukur (tes) dikatakan valid apabila alat ukur tersebut
benar-benar mengukur apa yang akan di ukur (Arikunto, 2013).
Nilai validitas dapat ditentukan dengan koefisien korelasi tersebut menggunakan rumus

teknik korelasi Product Momen Pearson, yaitu (Jogiyanto Hartono, 2011):

L NY XY - (X X)Xy
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Keterangan:

I'y: Angka indeks korelasi “r” Product Momen

> :Jumlah seluruh skor X

> :Jumlah seluruh skor Y

> :Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
n : Jumlah responden

Berikut ini tabel interpretasi validitas:

Tabel 3.2 Interpretasi Validitas

No Soal rHitung rTabel Keterangan
1 414 361 valid
2 -.062 361 Tidak Valid
3 175 361 valid
4 710 361 valid
5 .869 361 valid
6 034 361 Tidak valid
7 120 361 valid
8 -.168 361 Tidak valid

Skor hasil uji coba tes yang telah diperoleh, selanjutnya dihitung korelasinya dengan
menggunakan software SPSS 22. Instrumen dikatakan valid apabila koefisien korelasi r
hitung > r tabel dan dikatakan instrumen tidak valid apabila r hitung < r tabel pada taraf
signifikan 5%.

Uji validitas instrumen yang digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan
berpikir kritis peserta didik berupa soal uraian pretest dan posttest. Instrumen tersebut
sebelum digunakan sebagai pengumpul data, diujicobakan (validasi empirik) terhadap
kelas XI IPA SMA Nur El-Falah dengan jumlah responden sebanyak 30 orang.

Berdasarkan jumlah responden, r tabel yang digunakan untuk dijadikan acuan pada
uji validitas adalah 0,361. Hasil uji empirik menunjukkan sebanyak lima soal valid dari
delapan soal dimana r-hitung>0,361, yaitu item soal nomor soal 1) .414>.361., nomor
soal 3) .775>.361., nomor soal 4) .710>.361., nomor soal 5) .869>.361., nomor soal 7)
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.720>.361., sedangkan tiga soal tidak valid nomor soal 2) -.062<.361., nomor soal 6)
.034<.361., dan nomor soal 8) -.168<.361. (Lampiran 10)
e Analisis Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepastian instrumen penelitian
yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi disebut reliabel bila alat
tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya dan konsisten. Uji reliabilitas diolah
melalui program IBM SPSS 22 dengan menggunakan metode Cronbach's Alpha. Instrumen
dikatakan reliabel apabila koefisien korelasi r hitung > r tabel dan dikatakan instrumen tidak
reliabel apabila r hitung < r tabel pada taraf signifikan 5%.

Dalam perhitungan dari lima soal essay yang valid didapatkan Cronbach’s Alpha sebesar
.793, sedangkan rtabel dalam penelitian ini yaitu .361. Jika Alpha> rtabel maka dapat
dikatakan maka dapat dikatakan instrumen tersebut reliable, jika Alpha<rtabel. Pada
penelitian ini instrumen angket reliable, karena Cronbach’sAlpha sebesar .793 atau lebih
besar dari rtabel yaitu 0.361. Dengan demikian lima item soal telah valid dan reliable serta
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian dalam penelitian ini. (Lampiran 11)

e Analisis Kelayakan Bahan Ajar

Analisis data yang berupa angket dilakukan dengan menghitung jumlah validator yang
menjawab Ya dan Tidak. Skor 1 untuk jawaban Ya dan skor 0 untuk jawaban Tidak. Analisis
ini dilakukan berdasarkan pertimbangan dari lima orang validator yang terdiri dari 2 orang
Dosen Pendidikan Kimia dan 3 orang guru Mata Pelajaran Kimia. Persentase didapatkan

dengan rumus:

- lah sk diperoleh
(nilai kelayakan) = [Xmialskor yang diperoleh 4 oy,

Jumlah skor maksimal

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Kelayakan Bahan Ajar

Persentase Skor Kriteria
0% - 20% Tidak Layak
21% - 40% Kurang Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

(Handayani, 2015)
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Teknik Analisis Data

1. Analisis Kemampuan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Teknik analisis data kemampuan keterampilan berpikir kritis yang diperoleh melalui tes
esai, berupa skor yang akan dianalisis secara statistik. Data penelitian diolah dengan
menggunakan rumus persentase menurut Riduwan (2013) sebagai berikut, dengan Kriteria

ketercapaian sama dengan tabel kemampuan keterampilan berpikir kritis (KBK).

skor siswa

Nilai = x 100

skor maksimum
Persentase rata-rata pencapaian kemampuan keterampilan berpikir kritis seluruh peserta

didik dari hasil persentase pencapaian setiap indikator untuk seluruh peserta didik dengan

kriteria penafsiran skor (sangat baik, baik , sedang, buruk, dan sangat buruk) pada Tabel 3.3.

Tabel 3.5 Kategori Penilaian Berpikir Kritis Pada Tes Essali

Nilai (%0) Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Sedang
21-40 Buruk
0-20 Buruk Sekali

(Riduwan, 2015)

2. Data Aktivitas Peserta didik (Lembar Observasi)
Aktivitas peserta didik selama pembelajaran dapat diukur melalui lembar observasi.
Persentase hasil observasi aktivitas belajar peserta didik tiap aspek pada tiap pertemuan dapat

diketahui dengan rumus sebagai berikut:

__ Skor capaian

¥ 100%

skor total
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Keterangan:

P = persentase aktivitas belajar siswa
Skor capaian = jumlah skor yang dicapai
Skor total = skor maksimal

Kemudian persentase tersebut dihitung rata-rata persentase dari semua aspek aktivitas peserta didik

jumlah persentase semua aspek aktivitas siswa
p# =1 £ —L x 100%
jumilah aspek akivitas siswa

Keterangan:
P* = persentase rata-rata aktivitas siswa pada pembelajaran
Tabel 3.6 Pedoman Interpretasi Hasil Observasi

Persentase Interpretasi
0% <p*<33,33% Rendah
33,34% < p*< 66,67% Sedang
66,68% < p*< 100% Tinggi

(Arikunto, 2013)
3. n-Gain
Teknik yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan perlakuan pembelajaran
menggunakan n-Gain. n-Gain pada penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan
keterampilan berpikir kritis kimia peserta didik setelah pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning. Analisis perhitungan n-Gain dilakukan menggunakan rumus yang

dikembangkan oleh Hake (dalam (Sunyono, 2015).

(nilai posttest—(nilai pretest)
(nilai maximum)—(nilai pretest)

Tabel 3.7 Kriteria n-Gain

n-Gain =

Persentase Interpretasi
0% <p*<33,33% Rendah
33,34% < p*< 66,67% Sedang
66,68% < p*< 100% Tinggi

Hake (dalam Sunyono, 2015)
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4. Uji Prasyarat Data
e Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang sudah
didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dari hasil data pretes dan
postest dari kelompok eksperimen. Rumus hipotesis untuk menguji normalitas data
adalah:

Ho :sampel berdistribusi normal
H; :sampel tidak berdistribusi normal

Uji normalitas data yang digunakan adalah uji Liliefors. Kriteria pengujian yang
digunakan adalah jika nilai Liliefors maksimum (Lg mqrs) lebih kecil dari nilai Liliefors
dari tabel (L:qpe;) pada a = 0,05, maka Hy diterima sedangkan dalam hal lainnya Hy
ditolak (Gunawan, 2015).

5. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Data hasil observasi diperoleh dari lembar observasi aktivitas peserta didik selama
pembelajaran. Observasi aktivitas peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran. Format observasi ini berbentuk rating scale. Adapun tahapan
analisis data hasil obsevasi keterlaksanaan adalah sebagai berikut:
a) Menjumlahkan keterlaksanaan indikator yang terdapat pada lembar observasi
yang telah diamati oleh observer.

b) Menghitung persentase keterlaksanaannya dengan menggunakan rumus:

Persentase =

Skor Hasil Observasi
0,
Skor Total x 100%

Untuk mengetahui kategori keterlaksanaan penerapan model project based
learning yang dilakukan oleh guru, dapat di interpretasikan pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Interpretasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase (%0) Interpretasi
0,00 - 24,90 Sangat Kurang
25,00 - 37,50 Kurang
37,60 - 62,50 Sedang
62,60 - 87,50 Baik

87,60 - 100,00 Sangat Baik
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Menganalisis Kebutuhan dan
Permasalahan Belajar

Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Project Based Learning pada
Proses Pembuatan Mg(OH), dari Air Laut

4

Validasi Ahli
y v
Valid dengan Valid Tanpa Tidak
Revisi Revisi Valid
Revisi | |
Validasi Il Valid Validasi Empirik Revisi Il
PreTest

2

Penerapan Perangkat Pembelajaran Berbasis Project Based
Learning pada Proses Pembuatan Mg(OH), dari Air Laut

Observasi

Pengumpulan Data

=

Lembar observasi aktivitas siswa

2. Hasil Pre-test-Post-test keterampilan berpikir
kritis

3. Tanggapan siswa

Analisis data:
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